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ABSTRACT

This study aims to provide empirical evidence about the factors that affect the
timeliness of submitting financial statements of companies listed on the Jakarta Islamic
Index. The factors tested in this study were profitability, ownership structure and firm
size as independent variables and timeliness of financial statement submission as the
dependent variable. The sample used in this study amounted to 45 companies listed on
the IDX and continuously included in the Jakarta Islamic Index in 2018-2020. Sample
selection using purposive sampling technique. The research used quantitative data types
with secondary data sources obtained from the www.idx.co.id site. The test in this study
uses multiple linear regression analysis and uses the SPSS 26 application. The results of
the study identify that ownership structure has a significant negative effect on the
timeliness of submitting financial statements, while profitability and company size have
no effect on the timeliness of submitting financial statements.

Keywords: timeliness, profitability, ownership structure, and company size.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. Faktor-faktor yang diuji dalam
penelitian ini adalah profitabilitas, struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan
sebagai variabel independen dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 45 perusahaan yang terdaftar di BEI dan secara terus menerus masuk di
Jakarta Islamic Index tahun 2018-2020. Pemilihan sampel menggunakan teknik
purposive sampel. Dalam penelitian digunakan jenis data kuantitatif dengan
sumber data sekunder yang diperoleh dari situs www.idx.co.id. Pengujian dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan menggunakan
aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa struktur kepemilikan
secara signifikan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Kata kunci : ketepatan waktu (timeliness), profitabilitas, struktur kepemilikan,
dan ukuran perusahaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis Indonesia saat ini semakin pesat dan terus

menunjukan persaingan yang kompetitif. Dari beragam bisnis yang ada

peluang bisnis syariah saat ini terus mengalami perkembangan yang positif,

baik pada tingkat nasional maupun global. Perkembangan bisnis syariah di

Indonesia salah satunya dilatarbelakangi dengan jumlah penduduk yang

mayoritas penduduknya muslim. Dengan begitu industri syariah menjadi

pasar yang sangat besar di negara ini dan berperan penting dalam

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Perkembangan industri syariah harus

didukung dari berbagai pihak, seperti investor, pemerintah dan para

pengusaha. Untuk menarik investor menanamkan modalnya, perusahaan

harus mampu menyakinkan para investor dalam pengambilan keputusan

melalui informasi yang diringkas secara detail dalam laporan keuangan.

Laporan Keuangan adalah informasi yang merangkum seluruh

aktifitas perusahaan agar dapat digunakan sebagai media pengambilan

keputusan baik bagi menajemen, bank, pemerintah, investor maupun

masyarakat umum. (Harahap, 2018). Laporan keuangan merupakan bentuk

gambaran dari pertanggungjawaban perusahaan kepada pihak yang

berkepentingan. Laporan keuangan akan berguna apabila diterbitkan secara

tepat waktu.
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Ketepatan waktu (Timelines) artinya tidak ada penundaan melebihi

batas waktu yang telah ditentukan dalam pelaporan keuangan. Pada saat

laporan keuangan terlambat disampaikan oleh perusahaan maka informasi

yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya (IAI, 2014). Informasi yang

kehilangan relevansinya berpengaruh pada pengambilan keputusan

ekonomi, semakin lama jarak antara tutup buku dengan pelaporan, semakin

tidak berguna informasi yang disampaikan perusahaan.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan di Indonesia telah

diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Bapepam juga mengeluarkan Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor :

KEP-431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau

Perusahaan Publik Berdasarkan keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar

Modal dan Lembaga Keuangan. Namun terhitung mulai tanggal 31

Desember 2012 berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011

tantang Otoritas Jasa Keuangan, tugas dan fungsi Bapepam-LK akan

berpindah ke Otoritas Jasa Keuangan. OJK kemudian mengeluarkan

Peraturan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau

Perusahaan Publik. Peraturan tersebut menyatakan bahwa Emiten atau

Perusahaan Publik yang telah efektif terdaftar wajib menyampaikan laporan

keuangan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat akhir bulan

keempat setelah tahun buku berakhir.

Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan

sampai dengan hari kalender ke-30 sejak lampaunya batas waktu
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penyampaian Laporan Keuangan akan dikenakan sanksi berupa peringatan

tertulis I. Kemudian apabila sejak hari ke-31 hingga hari kalender ke-60

emiten belum juga memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan

akan dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp

50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Selanjutnya peringatan tertulis III dan

tambahan denda sebesar Rp. 150.000.000,- (seratus lima puluh juta rupiah)

akan diberikan kepada emiten yang belum juga menyampaikan laporan

keuangannya sejak hari kalender ke-61 sampai dengan hari kalender ke-90.

Apabila sampai dengan hari ke-91 emiten belum juga menyampaikan

laporan keuangan atau sudah memenuhi kewajiban penyampaian laporan

keuangan namun belum membayar sejumlah denda yang dibebankan,

emiten akan dikenakan sanksi suspensi atau penghentian sementara

perdagangan saham sesuai peraturan Nomor I-H: Tentang Sanksi,

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor-307/BEJ/07-2004.

Meskipun telah ada pembaharuan regulasi mengenai jangka waktu

penyampaian laporan keuangan dari yang awalnya 90 hari menjadi lebih

panjang yaitu 140 hari. Ditambah dengan sanksi dan denda yang telah

dibuat oleh BEI tetap saja dari tahun ke tahun masih banyak perusahaan

yang terlambat untuk menyampaikan laporan keuangannya. Pada tahun

2017 sebanyak 17 emiten belum menyampaikan laporan keuangan per 31

Desember 2016 (liputan6.com/saham, 2017), berikutnya pada tahun 2018

sebanyak 40 emiten belum menyampaikan laporan keuangan tengah tahun

per 30 Juni 2018 (economy.okezone.com, 2018). Dan pada tahun 2020
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terdapat 26 perusahaan tercatat yang belum mempublikasikan laporan

keuangan per 31 Desember 2019 (cnbcindonesia.com, 2020).

Dengan banyaknya perusahaan yang terlambat menyampaikan

laporan keuangan membuat penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaikan keuangan penting untuk

diteliti. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Elviani (2017)

menemukan bahwa profitabilias dan struktur kepemilikan berpengaruh

terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. Penulis

ingin mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Elviani dengan

menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai variabel independen.

Ketiga variabel dipilih karena dari beberapa penelitian yang telah dilakukan

masih mendapatkan hasil yang belum konsisten.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba yang ada hubungannya dengan penjualan, total aktiva

maupun modal sendiri (Sartono, 2010:122). Semakin besar laba yang

diperoleh akan semakin memperbaiki kondisi keuangan dan menunjukkan

bahwa perusahaan memiliki kinerja manajemen yang baik. Perusahaan

dengan profitabilitas tinggi mempunyai berita baik (good news) yang

biasanya cenderung akan lebih cepat melaporkan laporan keuangannya

dibandingkan perusahaan yang pada saat itu mengalami kerugian. Hal ini

dilakukan untuk menarik perhatian investor, pelanggan, kreditur dan

pengguna laporan keuangan yang lain. Pernyataan ini sesuai dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Elviani (2017) dan Lia Lindri
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Syahputri (2020). Namun berbanding terbalik dengan penelitian Ulvie

Ariesta Nurfalla (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Struktur kepemilikan merupakan sebaran kepemilikan saham yang

ada pada perusahaan. Kepemilikan saham memiliki dua aspek yaitu yang

berhubungan dengan pihak manajemen perusahaan dan pihak luar

perusahaan (Suryani dan Pinem, 2018). Kepemilikan perusahaan oleh pihak

luar memiliki kekuatan dalam mempengaruhi opini publik sehingga

pengelolaan perusahaan yang semula berjalan dengan kehendak hati

menjadi berjalan dengan pemantauan. Pihak luar sebagai pemegang saham

memberikan tekanan perusahaan untuk segera melaporkan laporan

keuangannya agar dapat dijadikan acuan pengambilan keputusan apakah

saham yang dimiliki akan ditambah, dipertahankan atau dijual. Pernyataan

ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Elviani

(2017) namun tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bella

Esther Elizabeth Julia Sitorus (2019) dan Vista Yulianti (2020) yang

menyatakan bahwa stuktur kepemilikan tidak dapat mempengaruhi

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Ukuran perusahaan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin besar ukuran perusahaan

akan semakin banyak asset yang dimiliki , dan semakin banyak karyawan

yang menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan bagiannya.

Penelitian Lia Lindri Syahputri (2020) dan juga penelitian yang dilakukan
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oleh Felicyta Fabiolla dan Nurainun Bangun (2019) mengatakan bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan. Namun dalam penelitian M Ali Ustman (2018) mengatakan

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu

dalam pelaporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui

faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pelaporan keuangan.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini

menggunakan tahun yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu tahun

2018-2020 dan juga menambahkan variabel ukuran perusahaan sebagai

variabel independen. Oleh sebab itu penulis mengangkat judul

“PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR KEPEMILIKAN DAN

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KETEPATAN WAKTU

PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN (Studi Empiris pada

Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2018-2020)”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam

pelaporan keuangan ?

2. Apakah struktur kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

dalam pelaporan keuangan ?
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3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

dalam pelaporan keuangan ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh profitabilitas

terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan.

2. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh struktur

kepemilikan terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan.

3. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh ukuran

perusahaan terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis,  hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai

sumber informasi mengenai pengaruh profitabilitas, sruktur

kepemilikan dan ukuran peusahaan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Serta menambah pengetahuan terutama

pada penerapan teori akuntansi, dan juga menambah referensi yang

berkaitan dengan ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan.

2. Manfaat Praktis, Memberikan masukan atau gambaran tentang

pentingnya ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan dan sebagai

dasar pertimbangan dalam penyampaian laporan keuangan.
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BAB II

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Grand Theory

2.1.1. Signalling Theory

Signalling Theory atau teori sinyal merupakan teori yang

dikembangkan oleh Ross (1977), menyatakan bahwa pihak eksekutif

perusahaan mempunyai informasi yang lebih baik mengenai perusahaanya,

dengan begitu pihak eksekutif terdorong menyampaikan informasi kepada

calon investor untuk meningkatkan harga saham. Informasi yang diberikan

harus mempengaruhi pengambilan keputusan karena terdapat asimetri

informasi antara pihak perusahaan dengan pihak yang berkepentingan

diluar perusahaan. Semua informasi perusahaan yang dinantikan oleh

pihak yang berkepentingan khususnya investor adalah penerbitan laporan

keuangan.

Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya perusahaan

memberikan sinyal-sinyal kepada para pengguna laporan keuangan untuk

mengurangi asimetri informasi. Akan terjadi asimetri informasi bila

manajemen menyampaikan informasi secara tidak lengkap yang kemudian

dapat mempengaruhi nilai perusahaan ke pasar modal (Nurfalla, 2018).

Informasi yang dapat dijadikan sinyal salah satunya yaitu pengumuman

yang dilakukan oleh suatu emiten. Pengumuman ini akan mempengaruhi
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naik turunnya harga sekuritas pada perusahaan emiten yang melakukan

pengumuman (Suwardjono, 2005).

Laporan keuangan dapat dijadikan sinyal oleh perusahaan kepada

pihak eksternal karena informasi di dalam laporan keuangan mengandung

good news dan bad news yang nantinya dapat mempengaruhi pengambilan

keputusan investasi. Perusahaan yang memiliki berita baik (good news)

akan menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena akan

memberikan sinyal positif yang harus segera diberitahukan kepada para

pengguna khususnya investor. Sedangkan perusahaan akan memberikan

sinyal negatif jika memiliki berita buruk (bad news) dan tentunya akan

mempengaruhi penyampaian laporan keuangan.

2.2. Variabel-Variabel Penelitian

2.2.1. Ketepatan Waktu (Timeliness)

Ketepatan waktu adalah tidak terjadi penundaan pelaporan antara

rentang waktu perusahaan mengumumkan laporan keuangan yang telah

diaudit kepada publik sejak tutup buku perusahaan tanggal 31 Desember

sampai dengan batas akhir penyerahan ke Otoritas Jasa Keuangan

(Rachmawati, 2008) dalam (Ustman, 2018). Dyer & McHugh (1975)

menyatakan untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya terdapat

tiga kriteria keterlambatan yang dapat digunakan, yaitu :

1) Preliminary lag : interval total hari antara tanggal laporan keuangan

sampai laporan akhir diterima oleh bursa.
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2) Auditor’s report lag : interval total hari antara tanggal laporan

keuangan sampai tanggal ditandatanganinya laporan auditor.

3) Total lag : interval total hari antara tanggal laporan keuangan sampai

tanggal dipublikasikan penerimaan laporan oleh bursa.

Ketepatan waktu penyampaian laporan diatur dalam Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Berdasarkan peraturan

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, emiten  atau Perusahaan Publik

yang telah efektif terdaftar wajib menyampaikan laporan keuangan

tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat akhir bulan keempat

setelah tahun buku berakhir. Dengan begitu batas keterlambatan

penyampaian laporan keuangan suatu perusahaan adalah tanggal 30 April.

2.2.2. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam

memperoleh laba dimasa yang akan datang. Informasi yang menyangkut

laba sangat bermanfaat bagi investor sebagai acuan pengambilan

keputusan strategis mengenai investasi yang akan dilakukan pada

perusahaan. Laba perusahaan merupakan salah satu indikator kemampuan

perusahaan dalam membayar deviden atas modal yang diinvestasikan oleh

investor. Maka informasi mengenai profitabilitas sangat berguna bagi

investor (Ustman, 2018)
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Manfaat profitabilitas menurut Kasmir (2016:198) adalah untuk

mengetahui besar kecilnya tingkat laba yang diperoleh suatu perusahaan

dalam satu periode, mengetahui posisi laba periode akuntansi tahun

sebelumnya dan laba tahun ini serta untuk mengetahui produktifitas

seluruh dana dari waktu ke waktu.

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan cenderung

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena menunjukkan

kinerja yang baik dan hal tersebut merupakan berita baik bagi perusahaan.

Sebaliknya apabila perusahaan memiliki profitabilitas rendah

menunjukkan kinerja yang kurang baik dan menjadikan berita buruk bagi

perusahaan. Dalam penelitian ini profitabilitas diukur menggunakan

Return On Asset (ROA). ROA adalah rasio yang membandingkan laba

bersih setelah pajak dengan total asset yang dimiliki oleh perusahaan.

2.2.3. Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan menurut Sudana (2011) adalah suatu pemisah

antara manajer perusahaan dan pemilik perusahaan. Manajer perusahaan

adalah seseorang yang ditunjuk serta diberi kewenangan mengelola

perusahaan dan mengambil keputusan oleh pemilik perusahaan dengan

harapan manajer akan bertindak sesuai kepentingan pemilik. Sedangkan

pemilik perusahaan adalah pihak yang memberikan modal kedalam

perusahaan atau biasa disebut dengan pemegang saham.
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Struktur kepemilikan mempunyai peranan yang penting karena

dapat menentukan nilai perusahaan dan kepemilikan pihak luar atau

investor memiliki andil besar dalam mempengaruhi kinerja perusahaan

(Sitorus, 2019). Dengan adanya andil yang besar dari kepemilikan pihak

luar, pengelolaan perusahaan yang semula berjalan dengan kehendak hati

menjadi berjalan dengan pemantauan.

Struktur kepemilikan oleh pihak luar diyakini dapat memberikan

tekanan perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan secara cepat

karena informasi dibutuhkan investor untuk mengetahui apakah investasi

yang dilakukan dapat memberikan pengembalian yang besar. Struktur

kepemilikan dapat diukur dengan membandingkan antara saham

kepemilikan pihak luar dengan total jumlah saham yang beredar.

2.2.4. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat menentukan besar

kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai perhitungan seperti total

aktiva, nilai saham, log size, dll. Ukuran perusahaan pada dasarnya terbagi

menjadi 3 kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang

(medium firm) dan perusahaan kecil (small firm) yang penentuannya

berdasarkan total aset suatu perusahaan (Hartono, 2013:282).

Menurut Novius (2019) dalam (Nadhiroh, 2020) terdapat tiga

variabel yang dapat menjadi ukuran perusahaan dikatakan besar atau kecil

yaitu melalui jumlah total aktiva, penjualan, dan kapasitas pasar. Semakin
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besar nilai yang dihasilkan menunjukkan semakin besar ukuran

perusahaan. Perusahaan dengan kategori besar cenderung akan

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena memiliki lebih

banyak sumber daya, tenaga kerja akuntansi, dan sistem informasi yang

sudah canggih. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan ditentukan dari

total asetnya.

2.3. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Tabel Penelitian Terdahulu

No
Peneliti, Tahun dan

Judul

Variabel, Sampel dan

Alat Analisis
Hasil Penelitian

1. Sri Elviani (2017)

Faktor-Faktor

Berpengaruh Bagi

Ketepatan Waktu

Pelaporan Keuangan

Perusahaan

Manufaktur Di

Bursa Efek

Indonesia

 Debt to equity ratio

 Profitabilitas

 Struktur

Kepemilikan

 Kualitas auditor

 75 perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun

2011-2015

 Regresi Logistik

 Debt to equity ratio

dan kualitas auditor

tidak berpengaruh

terhadap ketepatan

waktu pelaporan

keuangan perusahaan.

 Profitabilitas dan

struktur kepemilikan

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

pelaporan keuangan

perusahaan.

2. Ulvie Ariesta

Nurfalla (2018)

Profitabilitas,

 Profitabilitas

 Leverage

 Likuiditas

 Variabel Profitabilitas,

Leverage, Likuiditas,

Reputasi KAP dan
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Leverage,

Likuiditas, Reputasi

KAP dan Opini

Audit Terhadap

Ketepatan Waktu

Penyampaian

Pelaporan Keuangan

(Studi Empiris Pada

Perusahaan

Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

Tahun 2014-2017)

 Reputasi KAP

 Opini Audit

 192 perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun

2014-2017

 Analisis Regresi

Logistik

Opini Audit tidak

memengaruhi

ketepatan waktu

penyampaian

pelaporan keuangan

sektor manufaktur

yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

periode  2014-2017.

3. Vista Yulianti

(2020) Determinan

Ketepatan Waktu

Pelaporan Keuangan

 Umur perusahaan

 Struktur

Kepemilikan

 Kualitas Auditor

 22 perusahaan

transportasi yang

terdaftar di BEI

tahun 2016-2018

 Analisis Regresi

Logistik

 Umur perusahaan,

Struktur Kepemilikan

dan Kualitas Auditor

tidak berpengaruh

signifikan terhadap

ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

4. Lia Lindri Syahputri

(2020) Analisis

Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi

Ketepatan Waktu

Pelaporan Keuangan

 Profitabilitas

 Ukuran perusahaan

 Komite Audit

 32 perusahaan

perbankan yang

terdaftar di BEI

 Profitabilitas dan

ukuran perusahaan

berpengaruh positif

terhadap ketepatan

waktu pelaporan

keuangan.
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(Studi Empiris pada

Perusahaan

Perbankan yang

Terdaftar Di BEI

Periode Tahun 2016-

2019)

tahun 2016-2019

 Regresi Linier

Berganda

 Ukuran komite audit

tidak berpengaruh

positif terhadap

ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

5. Muhammad Ali

Ustman (2018)

Analisis Faktor-

Faktor Ketepatan

Waktu Penyampaian

Laporan Keuangan

Perusahaan Sektor

Barang Konsumsi

 Profitabilitas

 Kepemilikan Publik

 Pergantian Auditor

 Reputasi KAP

 Ukuran Komite

Audit

 Ukuran Perusahaan

 26 perusahaan

konsumer yang

terdaftar dalam

Bursa Efek

Indonesia (BEI) dan

memiliki informasi

mengenai tanggal

penyampaian

laporan keuangan ke

Bapepam pada

periode tahun 2013-

2016

 Analisis Regresi

Logistik

 Profitabilitas

berpengaruh positif

signifikan terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

 Kepemilikan Publik,

Pergantian Auditor,

Reputasi KAP,

Ukuran Komite Audit,

dan Ukuran

Perusahaan tidak

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

6. Felicyta Fabiolla dan

Nurainun Bangun

 Struktur Modal  Ukuran Perusahaan

berpengaruh positif
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(2019) Faktor-Faktor

Yang

Mempengaruhi

Ketepatan Waktu

Penyampaian

Laporan Keuangan

Di BEI Periode

2015-2017

 Ukuran Perusahaan

 Kualitas Auditor

 99 perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di BEI

selama tahun 2015-

2017

 Analisis Regresi

Logistik

signifikan terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

 Struktur Modal dan

Kualitas Auditor tidak

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan

7. Nurul Ma’rifatun

Nadhiroh (2020)

Pengaruh

Karakteristik

Perusahaan Dan

Reputasi Auditor

Terhadap Ketepatan

Waktu Penyampaian

Laporan Keuangan

(Studi Empiris pada

Perusahaan

Manufaktur yang

Terdaftar Di BEI

Tahun 2015-2019)

 Leverage

 Likuiditas

 Profitabilitas

 Umur Listing

 Ukuran Perusahaan

 Reputasi Auditor

 27 perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di BEI

selama tahun 2015-

2019

 Analisis Regresi

Logistik

 Profitabilitas

berpengaruh positif

signifikan terhadap

ketepatan waktu

menyampaikan

laporan keuangan.

 Leverage, Likuiditas,

Umur Listing, Ukuran

Perusahaan dan

Reputasi Auditor tidak

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

menyampaikan

laporan keuangan.

8. Fuji Windya Sari

(2018) Analisa

Faktor Yang

Mempengaruhi

Ketepatan Waktu

 Ukuran Perusahaan

 Likuiditas

 Profitabilitas

 24 perusahaan

manufaktur yang

 Ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.
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Penyampaian

Laporan Keuangan

terdaftar di BEI

mulai dari tahun

2015 sampai dengan

tahun 2017

 Analisis Regresi

Linier Berganda

 Likuiditas dan

Profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

9. Bella Esther

Elizabeth Julia

Sitorus (2019)

Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi

Ketepatan Waktu

Pelaporan Keuangan

Perusahaan

Pertambangan

 Profitabilitas

 Likuiditas

 Solvabilitas

 Ukuran Perusahaan

 Reputasi KAP

 Struktur

Kepemilikan

 43 perusahaan sektor

pertambangan

terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

selama periode tahun

2015-2017

 Analisis Regresi

Logistik

 Profitabilitas

berpengaruh positif

terhadap ketepatan

waktu pelaporan

keuangan.

 Likuiditas,

Solvabilitas, Ukuran

Perusahaan, Reputasi

KAP dan Struktur

Kepemilikan tidak

mampu

mempengaruhi

ketepatan waktu dalam

menyajikan laporan

keuangan.

10. Indah Suryani dan

Dahlia Pinem (2018)

Pengaruh

Profitabilitas, Opini

Auditor, dan

Struktur

Kepemilikan

Terhadap Ketepatan

 Profitabilitas

 Opini Auditor

 Struktur

Kepemilikan

 38 perusahaan jasa

sektor infrastruktur,

utilitas dan

transportasi selama 4

 Opini auditor

berpengaruh

signifikan terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

 Profitabilitas dan

Struktur kepemilikan
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Waktu Penyampaian

Laporan Keuangan

tahun dari periode

2013-2016

 Analisis Regresi

Logistik

tidak berpengaruh

signifikan terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

11. Yulia Ningsih

(2020) Analisis

Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi

Ketepatan Waktu

Penyampaian

Laporan Keuangan

(Studi Empiris pada

Perusahaan

Manufaktur yang

Terdaftar di BEI

2016-2018)

 Debt to equity ratio

 Profitabilitas

 Ukuran Perusahaan

 Kualitas Auditor

 49 perusahaan

manufaktur yang

terdaftar di BEI pada

tahun 2016-2018

 Analisis Regresi

Logistik

 Debt to equity ratio,

Profitabilitas dan

Kualitas Auditor tidak

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

 Ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap

ketepatan waktu

penyampaian laporan

keuangan.

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Kerangka Pemikiran Teoritis

Kerangka pemikiran teoritis di bawah ini merupakan gambaran

mengenai pengaruh profitabilitas, struktur kepemilikan dan ukuran

perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

2.4.2. Pengembangan Hipotesis

1) Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu

Penyampaian Laporan Keuangan

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan

melihat laba/rugi setelah pajak, jika laba setelah pajaknya

tinggi maka perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang

baik dan dapat dikatakan perusahaan juga memiliki kinerja

manajemen yang baik pula. Perusahaan dengan tingkat

profitabilitas tinggi akan menyampaikan laporan keuangan

secara tepat waktu guna memberikan informasi bagi

kepentingan investasi.

Berkaitan dengan teori sinyal, profitabilitas tinggi

merupakan berita baik (good news) yang harus segera

disampaikan perusahaan agar dapat dijadikan sinyal bagi

investor dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan
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untuk menanamkan modalnya. Profitabilitas merupakan

informasi yang penting bagi investor karena laba sebagai

indikator keberhasilan suatu perusahaan.

Pembahasan uraian diatas didukung dengan penelitian

yang dilakukan oleh Elviani (2017), Syahputri (2020) dan

Nadhiroh (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ustman

(2018) menyatakan semakin tinggi profit yang diperoleh

perusahaan akan meningkatkan peluang disampaikannya

laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu.

Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis pertama

yang diajukan oleh peneliti adalah :

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2) Pengaruh Struktur Kepemilikan terhadap Ketepatan

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan

Struktur kepemilikan dengan konsentrasi kepemilikan

pihak luar memiliki kekuatan untuk mempengaruhi suatu

kondisi serta hasil kerja perusahaan, sehingga menimbulkan

pengaruh dalam pengelolaan perusahaan yang awalnya

berjalan sesuai keinginan sendiri menjadi berjalan dengan

pengawasan. Kepemilikan pihak luar atau pemegang saham

mempunyai kepentingan untuk mengetahui informasi
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mengenai tingkat return atas investasi mereka. Hal ini

menekan perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan

secara tepat waktu sebagai bentuk tanggung jawab atas

kinerja yang telah dilakukan.

Berkaitan dengan teori sinyal, adanya pengawasan

dari kepemilikan pihak luar menuntut manajemen untuk lebih

mampu memperlihatkan kinerja yang baik dan melaporkan

laporan keuangan secara tepat waktu agar mendukung

keberadaan manajemen. Kinerja perusahaan yang semakin

baik akan menghasilkan sinyal positif untuk para investor

dalam pengambilan keputusan apakah ingin menjual saham,

menahan atau membeli.

Pembahasan uraian diatas didukung dengan penelitian

yang dilakukan oleh Elviani (2017) yang menyatakan bahwa

struktur kepemilikan secara signifikan berpengaruh terhadap

ketapatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis kedua

yang diajukan oleh peneliti adalah :

H2 : Struktur kepemilikan berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan

Ukuran perusahaan merupakan skala yang mampu

mengategorikan sebuah perusahaan dikatakan besar, sedang
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atau kecil. Dasar ukuran perusahaan menurut (Surachyati

dkk, 2019) dalam Nadhiroh (2020) dapat dilihat dari nilai

total aset, total penjualan, kapasitas pasar, jumlah karyawan

dan sebagainya. Semakin besar ukuran perusahaan cenderung

akan semakin cepat menyampaikan laporan keuangan karena

perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar, sumber

informasi yang lebih banyak, staf akuntansi handal dan

sistem informasi yang sudah canggih.

Berkaitan dengan teori sinyal, semakin besar ukuran

perusahaan maka akan memberikan sinyal positif bagi

investor karena laporan keuangan menunjukkan modal yang

ditanam semakin banyak, penjualannya semakin meningkat

dan perusahaan semakin dikenal oleh masyarakat.

Pembahasan uraian diatas didukung dengan penelitian

yang dilakukan oleh Syahputri (2020) dan Sari (2018) yang

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fabiolla dan Bangun (2019)

menyatakan apabila ukuran perusahaan semakin besar akan

meningkatkan peluang disampaikannya laporan keuangan

secara tepat waktu.

Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis ketiga

yang diajukan oleh peneliti adalah :
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H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2.4.3. Model Penelitian

Berdasarkan pengujian hipotesis pengaruh profitabilitas, struktur

kepemilikan dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan , berikut adalah model penelitiannya :

Gambar 2.2

Model Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.1.1. Variabel

1) Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang

dipengaruhi oleh variabel lain atau menjadi akibat karena

adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2) Variabel Independen (X)

Variabel independen atau bebas adalah variabel yang

mempengaruhi timbulnya variabel dependen. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, struktur

kepemilikan dan ukuran perusahaan.

3.1.2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional variabel menurut Sujarweni (2012)

adalah cara pengukuran dan pemahaman arti setiap variabel

penelitian yang dihubungkan dengan definisi konseptual dalam

kajian teori sebelum dilakukan analisis, instrumen dan sumber

pengukuran.

Berdasarkan penjelasan diatas maka definisi operasional

dan cara pengukuran variabelnya adalah :
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Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

No Variabel Definisi Pengukuran Sumber

1. Ketepatan

Waktu

Emiten atau Perusahaan

Publik wajib

menyampaikan laporan

keuangan tahunan

kepada Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) paling

lambat pada akhir bulan

keempat setelah tahun

buku berakhir. (OJK

Nomor

29/POJK.04/2016)

Interval antara tanggal tutup

buku perusahaan sampai

dengan tanggal penyampaian

laporan keuangan.

Sari

(2018)

2. Profitabilitas Kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan

keuntungan dimasa yang

akan datang. Penelitian

ini menggunakan ukuran

ROA (Return on Asset)

yang dapat

menggambarkan sejauh

mana kemampuan aset-

aset perusahaan

menghasilkan laba.

ROA= × 100%

Kasmir

(2016)

3. Struktur

Kepemilikan

Peranan penting struktur

kepemilikan dalam

menentukan nilai

perusahaan serta

SK= Saham kepemilikan pihak luar
Total Saham yang beredar

Sitorus

(2019)
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kepemilikan pihak luar

yang dapat

mempengaruhi kinerja

perusahaan. Pemegang

saham mempunyai

kepentingan dalam

memperoleh informasi

tingkat return atas

investasi yang

dilakukan.

4. Ukuran

Perusahaan

Skala yang dapat

mengelompokan besar

kecilnya suatu

perusahaan berdasarkan

total aset.

SIZE = (Ln) Total Aset Hartono

(2013)

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah suatu kelompok yang memiliki kualitas

serta karakteristik tertentu yang terdiri dari objek atau subjek dan

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik

kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi yang diambil dalam

penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar dalam

Jakarta Islamic Index (JII) tahun periode 2018-2020.

3.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2018).
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu menarik sampel

berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dari suatu objek.

Adapun kriteria perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Semua perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic

Index (JII) selama periode 3 tahun berturur-turut dari tahun

2018 sampai dengan tahun 2020.

2. Perusahaan sampel tidak mengalami delisting selama

periode pengamatan dan memiliki kelengkapan data yang

berkaitan dengan variabel penelitian.

3. Tersedia annual report secara lengkap selama periode

pengamatan baik secara fisik maupun melalui website

www.idx.co.id ataupun website masing-masing perusahaan.

4. Perusahaan yang memiliki laba positif.

5. Mata uang dalam laporan keuangan adalah rupiah.

6. Data perusahaan tidak outlier

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

kuantitatif, dimana data dinyatakan dalam bentuk angka yang keseluruhan

terdapat pada laporan keuangan. Sumber data menggunakan data sekunder

yaitu data diperoleh melalui media perantara secara tidak langsung. Data

tersebut diperoleh melalui website resmi BEI yaitu http://www.idx.co.id dan
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website perusahaan masing-masing yang mempublikasikan laporan

keuangan tahunan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian ini

adalah :

1. Metode dokumentasi, dilakukan dengan cara mengunduh sumber

dokumen yang telah tersedia berupa laporan keuangan kemudian

mencatat dan meringkas hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam

penelitian.

2. Metode studi pustaka (library research), dilakukan dengan cara

membaca, mempelajari dan menggali data yang berkaitan dengan

penelitian melalui buku, jurnal, dan referensi-referensi lainnya.

3.5. Teknik Analisis

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik analisis yang memberikan

gambaran informasi dari suatu data supaya menjadi mudah untuk

dipahami. Statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata

(mean), minimum, maksimum, standar deviasi, varian, sum, range,

kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016).

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan dalam menguji kelayakan

model regresi dengan tujuan menghasilkan model regresi estimator
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linier tidak bias terbaik. Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi

antara lain :

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model

regresi, suatu variabel dependent dan independen ataupun

keduanya mempunyai data berdistribusi normal atau tidak

(Ghozali, 2016). Pengujian dapat dilakukan melalui analisis

grafik dan analisis statistik. Salah satu uji normalitas data dapat

dilakukan menggunakan teknik :

a. Analisis Statistik

Analisis statistik dapat dilihat dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data yang berada

pada garis diagonal berdistribusi normal. Pedoman dalam

pengambilan kesimpulan adalah :

1) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data penelitian

tidak berdistribusi normal.

2) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data penelitian

berdistribusi normal.

b. Analisis Grafik

Analisis grafik dapat dilihat dengan menggunakan metode

normal probability plot. Apabila sebaran titik titik

mengikuti garis diagonal maka data penelitian

berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana adanya

korelasi yang kuat antara dua atau lebih variabel bebas didalam

model regresi berganda. Tujuan uji multikolinearitas adalah

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independent (Ghozali, 2016). Pedoman

untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam

model regresi yaitu dengan cara :

1) Apabila nilai toleran > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak

ada multikolinearitas antar variabel independen dalam

model regresi.

2) Apabila nilai toleran < 0,10 atau nilai VIF > 10 maka ada

multikolinearitas antar variabel independen dalam model

regresi.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1

(sebelumnya) (Ghozali, 2016). Model regresi dikatakan baik

jika model regresi bebas dari autokorelasi. Salah satu cara

untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah

dengan uji durbin-watson (DW-Test). Apabila model regresi
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menghasilkan nilai DW terletak pada DU < DW < 4-DU maka

dapat disimpulkan model regresi bebas dari autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2016) bertujuan

untuk menguji apakah pada model regresi terdapat

ketidaksamaan varian dari residual dalam satu pengamat ke

pengamat lain. Jika varian tetap maka disebut

homoskedastisitas, sebaliknya jika varian dari residual satu

pengamat kepengamat lain berbeda disebut heteroskedastisitas.

Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi

heteroskedastisitas. Grafik scatterplot dapat digunakan untuk

menguji apakah suatu model regresi linier berganda bebas dari

heteroskedastisitas. Pedoman dalam mendeteksi ada atau

tidaknya heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot yaitu :

1) Apabila membentuk pola tertentu dan titik-titik membentuk

seperti bergelombang, melebar atau menyempit, maka

dapat disimpulkan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Apabila tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik

menyebar diatas dan dibawah angka nol pada pada sumbu

Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji

apakah terdapat pengaruh profitabilitas, struktur kepemilikan dan

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Y = α + β1ROA + β2OWN + β3SIZE + e

Keterangan :

Y = Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

α = Konstanta

β1,β2,β3 = Koefisien regresi variabel independen

ROA = Profitabilitas

OWN = Struktur kepemilikan

SIZE = Ukuran perusahaan

e = Eror dari observasi

3.5.4. Uji Goodness of Fit

Uji goodness of fit atau disebut juga uji kelayakan model

berfungsi untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam

menaksir nilai aktual. Secara statistik uji kelayakan model dapat

dilakukan dengan mengukur nilai koefisien determinasi dan nilai

statistik F. Perhitungan statistik dikatakan signifikan apabila nilai

uji statistiknya berada pada daerah kritis atau daerah dimana Ho
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ditolak. Sebaliknya dikatakan tidak signifikan apabila nilai uji

statistiknya berada pada daerah dimana Ho diterima (Ghozali,

2016).

1. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur sejauh

mana kemampuan model dalam menjelaskan variabel

independen mempengaruhi perubahan yang terjadi pada

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) berada

diantara 0 sampai dengan 1. Apabila nilai R2 kecil atau nol

berarti kemampuan variabel-variabel independen terbatas

dalam memberikan penjelasan dari variabel dependen.

Sebaliknya apabila R2 mendekati 1 berarti kemampuan

variabel-variabel independen semakin baik dan mampu

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk

menjelaskan variabel dependen. Dalam melakukan uji

koefisien determinasi digunakan Adjusted R2 (Suhendi, 2012).

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F bertujuan untuk melihat apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model regresi secara

bersama sama mempunyai pengaruh terhadap variabel

depeden. Dengan tingkat kepercayaan yang digunakan sebesar

95% atau taraf signifikan 0,05, jika F hitung > F tabel maka

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
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signifikan terhadap variabel dependen, sebaliknya jika  F

hitung < F tabel maka variabel independen secara bersama

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Rumusan hipotesis dalam pengujian F-test yaitu :

H0 : β1 = β2 = β3 = 0, dapat disimpulkan bahwa variabel

independen (X1, X2, X3) secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y)

Ha : β1 - β2 - β3 > 0, dapat disimpulkan bahwa variabel

independen (X1, X2, X3) secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap veriabel dependen (Y)

3.5.5. Uji Hipotesis

1. Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Uji T bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

variabel independen profitabilitas, struktur kepemilikan dan

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan sebagai variabel dependen. Uji dilakukan

dengan menggunakan perhitungan antara thitung dengan ttabel.

Langkah-langkah dalam pengujian yaitu sebagai berikut :

i. Perumusan Hipotesis

a. Ho:β ≤ 0, Profitabilitas tidak berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.
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Ha1:β > 0, Profitabilitas berpengaruh positif terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

b. Ho:β ≤ 0, Struktur kepemilikan tidak berpengaruh

positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Ha2:β > 0, Struktur kepemilikan berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

c. Ho:β ≤ 0, Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Ha3:β > 0, Ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

ii. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 0,05

iii. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan Ho dengan

melihat nilai signifikan :

a. Hipotesis positif :

Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak

iv. Pengambilan kesimpulan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh

perusahaan yang masuk dalam Jakarta Islamic Index (JII) dan terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun periode 2018-2020. Jakarta Islamic

Index merupakan salah satu jenis indeks saham berbasis syariah.

Pembentukan JII adalah untuk mendukung pembentukan pasar modal

syariah. Setiap periodenya 30 saham perusahaan masuk ke JII dengan

syarat memenuhi kriteria syariah. Sesuai dengan peraturan Bapepam-LK

Nomor IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah penentuan kriteria

sebagai berikut :

a. Tidak melakukan kegiatan usaha perjudian dan permainan yang

tergolong judi.

b. Tidak melakukan kegiatan usaha perdagangan yang tidak disertai

penyerahan barang/jasa.

c. Tidak melakukan kegiatan usaha perdagangan dengan

penawaran/permintaan palsu.

d. Tidak melakukan kegiatan usaha bank atau perusahaan pembiayaan

berbasis bunga.
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e. Tidak melakukan kegiatan usaha jual beli yang mengandung

ketidakpastian (gharar) seperti asuransi kovensional.

f. Tidak melakukan kegiatan usaha memproduksi, mendistribusi,

memperdagangkan dan menyediakan barang atau jasa haram yang

merusak moral dan bersifat mudharat.

g. Tidak melakukan kegiatan usaha yang mengandung unsur suap

(risywah).

Dari populasi perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index

periode 2018-2020, pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode

purposive sampling. Adapun pertimbangan dan kriteria tertentu yang harus

dipenuhi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1

Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah

1
Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2018-
2020

90

2 Jumlah perusahaan delisting selama periode pengamatan (33)

3 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan sesuai
dengan data yang dibutuhkan

0

4 Perusahaan yang memiliki laba negatif (1)

5 Perusahaan yang menggunakan mata uang dollar USD (9)

6 Data outlier (2)

6 Jumlah sampel selama tahun 2018-2020 45

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2021)
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas  jumlah perusahaan yang terdaftar di JII

selama periode tahun 2018-2020 yang digunakan sebagai sampel berjumlah 45

observasi. Berikut adalah tabel sampel perusahaan yang sesuai dengan kriteria

yang telah ditentukan dalam penelitian ini :

Tabel 4.2

Sampel Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan Sektor

1 AKRA AKR Corporindo Tbk. Trade, Service &
Investment

2 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk Materials

3 ASII Astra International Tbk. Misc Industry

4 CTRA Ciputra Development Tbk. Property & Construction

5 EXCL XL Axiata Tbk. Infrastructure &
Transportation

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Consumer Goods

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Consumer Goods

8 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Chemical Industry

9 KLBF Kalbe Farma Tbk. Consumer Goods

10 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam
Tbk

Materials

11 SCMA Surya Citra Media Tbk. Trade, Service &
Investment

12 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. Chemical Industry

13 TLKM Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk.

Infrastructure &
Transportation

14 UNTR United Tractors Tbk. Trade, Service &
Investment
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15 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Consumer Goods

16 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. Property & Construction

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2021)

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah teknik analisis yang memberikan

gambaran informasi dari suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata

(mean), minimum, maksimum, dan standar deviasi (Ghozali, 2016).

Berikut hasil statistik deskriptif data penelitian perusahaan yang terdaftar

di Jakarta Islamic Index tahun periode 2018-2020 sebagai berikut :

Tabel 4.3

Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Ketepatan Waktu 45 30 125 77,40 21,721

Profitabilitas 45 ,00473 ,46660 ,09998 ,09663

Struktur Kepemilikan 45 ,4293 ,8500 ,603033 ,114163

Ukuran Perusahaan 45 29,44555 33,49453 31,44073 1,00242

Valid N (listwise) 45

Sumber : Data sekunder yang telah diolah (2021)

Berdasarkan hasil olah statistik deskriptif pada tabel 4.3 diatas

maka dapat ditunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 45 data selama 3 tahun periode 2018-2020, berikut

penjelasannya :
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1. Variabel profitabilitas mempunyai nilai minimum sebesar 0,00473 dan

nilai maksimum 0,46660 dengan nilai rata-rata 0,09998. Nilai standar

deviasi sebesar 0,09663 yang artinya tingkat penyebaran data variabel

profitabilitas adalah sebesar 9,6% atau 0,09663. Hal ini menunjukkan

bahwa data pada variabel profitabilitas memiliki tingkat akurasi yang

baik karena nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan standar

deviasinya.

2. Variabel struktur kepemilikan mempunyai nilai minimum sebesar

0,4293 dan nilai maksimum 0,8500 dengan nilai rata-rata 0,603033.

Nilai standar deviasi sebesar 0,114163 yang artinya tingkat

penyebaran data variabel struktur kepemilikan adalah sebesar 11%

atau 0,114163. Hal ini menunjukkan bahwa data pada variabel

struktur kepemilikan memiliki tingkat akurasi yang baik karena nilai

rata-rata lebih tinggi dibandingkan standar deviasinya.

3. Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar

29,44556 dan nilai maksimum 33,49453 dengan nilai rata-rata

31,44074. Nilai standar deviasi sebesar 1,00242 yang artinya tingkat

penyebaran data variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 100% atau

1,00242. Hal ini menunjukkan bahwa data pada variabel ukuran

perusahaan memiliki tingkat akurasi yang baik karena nilai rata-rata

lebih tinggi dibandingkan standar deviasinya.

4. Variabel ketepatan waktu mempunyai nilai minimum sebesar 30 dan

nilai maksimum 125 dengan nilai rata-rata 77,40. Nilai standar deviasi

sebesar 21,721 yang artinya tingkat penyebaran data variabel

ketapatan waktu adalah sebesar 21,721. Hal ini menunjukkan bahwa

data pada variabel ketepatan waktu memiliki tingkat akurasi yang baik

karena nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan standar deviasinya.
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4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan dalam menguji kelayakan model

regresi dengan tujuan menghasilkan model regresi estimator linier tidak

bias terbaik. Uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa uji sebagai

berikut :

4.1.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam

model regresi, suatu variabel dependent dan independen ataupun

keduanya mempunyai data berdistribusi normal atau tidak

(Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas menggunakan Uji

Kolmogorov Smirnov dan grafik P-P Plot sebagai berikut :

Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 18,65683053

Most Extreme Differences Absolute ,122

Positive ,122

Negative -,072

Test Statistic ,122

Asymp. Sig. (2-tailed) ,091c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil uji normalitas

menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,091 > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas dengan Grafik P-P Plot

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dengan menggunakan grafik

plot menjelaskan bahwa sebaran titik-titik P-P Plot menyebar di

garis diagonal dan penyebarannya relatif mendekati garis

diagonalnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

dikatakan berdistribusi normal.
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4.1.3.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel

independent (Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini uji

multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan VIF, hasil

pengujiannya sebagai berikut :

Tabel 4.5

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Profitabilitas ,669 1,496

Struktur Kepemilikan ,714 1,401

Ukuran Perusahaan ,842 1,187

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF

seluruh variabel lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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4.1.3.3 Uji Autokorelasi

Masalah ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian

dapat dideteksi dengan menggunakan uji durbing watson (DW).

Hasil penelitian uji autokorelasi sebagai berikut :

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson

Model Summaryb

Model Durbin-Watson

1 1,708

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu

Berdasarkan tabel 4.6 diatas hasil analisis menunjukkan

bahwa nilai DW sebesar 1,708. Sesuai pada tabel durbing watson

(DW) α = 0,05 jumlah sampel 45 dengan 3 variabel independen

menunjukkan nilai dL 1,3832 dan dU 1,6662. Nilai DW sebesar

1,708 terletak diantara batas atas dan batas bawah yaitu dU < DW

< 4 – dU = 1,6662 < 1,708 < 2,3338 sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi tidak terjadi uji autokorelasi.

4.1.3.4 Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2016) bertujuan

untuk menguji apakah pada model regresi terdapat ketidaksamaan

varian dari residual dalam satu pengamat ke pengamat lain. Jika
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varian tetap maka disebut homoskedastisitas, sebaliknya jika

varian dari residual satu pengamat kepengamat lain berbeda

disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat

dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, hasil penelitian

sebagai berikut :

Gambar 4.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dengan menggunakan grafik

scatterplot menjelaskan bahwa sebaran titik-titik menyebar secara

acak diatas dan dibawah angka nol pada pada sumbu Y, maka

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.



46

4.1.4 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah memenuhi kriteria asumsi klasik, maka langkah berikutnya

adalah menganalisis regresi linier berganda. Hasil penelitian sebagai

berikut :

Tabel 4.7

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 308,923 104,177 2,965 ,005

Profitabilitas -51,776 36,876 -,230 -1,404 ,168

Struktur Kepemilikan -74,196 30,207 -,390 -2,456 ,018

Ukuran Perusahaan -5,776 3,167 -,267 -1,824 ,076

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu

Hasil pengolahan data dari tabel 4.7 diatas dengan menggunakan

progam IBM SPSS Statistics 26 didapatkan model persamaan regresi

sebagai berikut :

Y = 308,923 – 51,776 X1 – 74,196 X2 - 5,776 X3 + e

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta persamaan regresi sebesar 308,923

menjelaskan bahwa profitabilitas (X1), struktur kepemilikan

(X2), dan ukuran perusahaan (X3) bernilai 0 maka nilai dari

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sebesar

308,923.
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2) Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (X1) sebesar -

51,776 bernilai negatif. Hal ini berarti apabila profitabilitas

perusahaan naik satu satuan maka akan menurunkan ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan (Y) sebesar -51,776

dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.

3) Nilai koefisien regresi variabel struktur kepemilikan (X2)

sebesar -74,196 bernilai negatif. Hal ini berarti apabila struktur

kepemilikan perusahaan naik satu satuan maka akan

menurunkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

(Y) sebesar -74,196 dengan asumsi variabel bebas lainnya

tetap.

4) Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X3) sebesar -5,776

bernilai negatif. Hal ini berarti apabila ukuran perusahaan naik

satu satuan maka akan menurunkan ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan (Y) sebesar -5,776 dengan

asumsi variabel bebas lainnya tetap.

4.1.5 Uji Goodness of Fit

Uji goodness of fit atau disebut juga uji kelayakan model berfungsi

untuk mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai

aktual. Secara statistik uji kelayakan model dapat dilakukan dengan

mengukur nilai koefisien determinasi dan nilai statistik F. Hasil penelitian

sebagai berikut :
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4.1.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh profitabilitas, struktur kepemilikan dan

ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan. Dalam melakukan uji koefisien determinasi

digunakan nilai Adjusted R-square. Hasil penelitian sebagai

berikut :

Tabel 4.8

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,512a ,262 ,208 19,327

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur

Kepemilikan, Profitabilitas

b. Dependent Variable: Ketepatan Waktu

Hasil pengolahan data dari tabel 4.8 diatas diketahui nilai

adjusted R square adalah sebesar 0,208 atau 20,8%. Hal ini berarti

bahwa variabel profitabilitas, struktur kepemilikan dan ukuran

perusahaan secara keseluruhan berpengaruh terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan sebesar 20,8% sedangkan

sisanya sebesar 79,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini.
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4.1.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas,

struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan secara bersama sama

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Hasil penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Statistik F

H

a

s

i

l

Hasil pengolahan data dari tabel 4.9 diatas nilai F adalah

sebesar 4,857 dengan signifikansi sebesar 0,06. Hal ini berarti

nilai signifikansi lebih besar dibandingkan 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa profitabilitas, struktur kepemilikan dan

ukuran perusahaan secara keseluruhan tidak berpengaruh terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5443,398 3 1814,466 4,857 ,006b

Residual 15315,402 41 373,546

Total 20758,800 44

a. Dependent Variable: Ketepatan Waktu

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Profitabilitas
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4.1.6 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh individual profitabilitas, struktur kepemilikan dan ukuran

perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Secara statistik dapat diukur dengan menggunakan Uji Parsial (Uji T).

Hasil penelitian sebagai berikut :

Tabel 4.10

Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model t Sig.

1 (Constant) 2,965 ,005

profitabilitas -1,404 ,168

struktur kepemilikan -2,456 ,018

ukuran perusahaan -1,824 ,076

a. Dependent Variable: ketepatan waktu

Hasil pengelolaan data dari tabel 4.10 diatas dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan

Hasil pengujian menunjukkan nilai t pada variabel profitabilitas

adalah sebesar -1,404 dengan tingkat signifikansi 0,168 lebih besar

dibandingkan 0,05. Hal ini berarti profitabilitas berpengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
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keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1

yang berbunyi profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan ditolak.

2. Pengaruh struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan

Hasil pengujian menunjukkan nilai t pada variabel struktur

kepemilikan adalah sebesar -2,456 dengan tingkat signifikansi 0,018

lebih kecil dibandingkan 0,05. Hal ini berarti struktur kepemilikan

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hipotesis H2 yang berbunyi struktur kepemilikan

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan ditolak.

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan

Hasil pengujian menunjukkan nilai t pada variabel ukuran

perusahaan adalah sebesar -1,824 dengan tingkat signifikansi 0,076

lebih besar dibandingkan 0,05. Hal ini berarti ukuran perusahaan

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa hipotesis H3 yang berbunyi ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan ditolak.
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh

profitabilitas, struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan periode tahun 2018-2020

di peroleh hasil pembahasan sebagai berikut :

4.2.1 Pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa

profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil tersebut

menunjukkan jika profitabilitas semakin tinggi maka tidak akan

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah

dilakukan oleh Ulvie Ariesta Nurfalla (2018) dan Indah Suryani

dan Dahlia Pinem (2018) yang menyatakan bahwa profitabilitas

tidak memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan dengan

Muhammad Ali Ustman (2018) serta Nurul Ma’rifatun Nadhiroh

(2020) yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan

profitabilitas tinggi belum tentu menyampaikan laporan keuangan
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secara cepat, demikian juga perusahaan yang memiliki

profitabilitas rendah belum tentu terlambat menyampaikan

laporan keuangan. Hakikatnya perusahaan dengan profitabilitas

tinggi atau rendah akan sama-sama melaporkan laporan keuangan

sebagai bentuk pertanggung jawaban terhadap kinerja yang telah

dilakukan.

Hasil penelitian ini dinyatakan tidak sejalan dengan teori

sinyal yang berpendapat bahwa profitabilitas tinggi dapat menjadi

sinyal positif sehingga akan mendorong perusahaan lebih cepat

dalam menyampaikan laporan keuangan kepada investor dan

pihak-pihak yang berkepentingan.

4.2.2 Pengaruh struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa

struktur kepemilikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil tersebut

menunjukkan setiap adanya kenaikan struktur kepemilikan maka

akan ada penurunan ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Sri Elviani (2017) bahwa sruktur kepemilikan

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Namun hasil penelitian tidak sejalan dengan Vista
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Yulianti (2020) dan Bella Esther Elizabeth Julia Sitorus (2019)

yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini

mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat kepemilikan

pihak luar yang tinggi akan lebih lama menyampaikan laporan

keuangan karena jika terdapat berita buruk (bad news) dalam

informasi investor tidak akan mempertahankan saham

perusahaan.

Hasil penelitian ini dinyatakan tidak sejalan dengan teori

sinyal karena kepemilikan pihak luar yang menyebar dengan

prosentase kecil tidak dapat memberikan tekanan manajemen

untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu.

4.2.3 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil

tersebut menunjukkan jika ukuran perusahaan semakin tinggi

maka tidak akan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Muhammad Ali Ustman (2018) dan Bella Esther

Elizabeth Julia Sitorus (2019) yang belum dapat membuktikan
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adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Namun hasil penelitian tidak

sejalan dengan Yulia Ningsih (2020) dan Fuji Windya Sari (2018)

yang menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar

perusahaan belum tentu dapat menyampaikan laporan keuangan

secara tepat waktu, begitu juga sebaliknya. Perusahaan dengan

ukuran kecil, sedang atau besar mempunyai kewajiban

mempublikasikan laporan keuangan sesuai aturan yang telah

dibuat Otoritas Jasa Keuangan. Hal ini menyebabkan karakteristik

perusahaan tidak dapat dijadikan patokan dalam menentukan

perusahaan tepat waktu atau tidaknya dalam menyampaikan

laporan keuangan.

Hasil penelitian ini dinyatakan tidak sejalan dengan teori

sinyal yang berpendapat bahwa semakin besar ukuran perusahaan

akan memberikan sinyal positif kepada investor karena modal

yang besar, penjualan yang semakin meningkat, dan perusahaan

yang semakin dikenal oleh masyarakat tidak dapat memberikan

dorongan perusahaan menyampaikan laporan keuangan secara

tepat waktu.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Profitabilitas memiliki pengaruh negatif tidak signifikan yang berarti

apabila profitabilitas semakin tinggi maka tidak akan berpengaruh

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dengan

demikian profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan.

2. Struktur kepemilikan memiliki pengaruh negatif signifikan yang

berarti apabila strukur kepemilikan semakin tinggi maka akan

berpengaruh menurunkan ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Dengan demikian struktur kepemilikan memiliki pengaruh

negatif signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

3. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif tidak signifikan yang

berarti apabila ukuran perusahaan semakin tinggi maka tidak akan

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Dengan demikian ukuran perusahaan tidak memiliki

pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan penelitian ini masih memerlukan revisi dan

pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang dialami

oleh peneliti antara lain sebagai berikut:

1. Peneliti hanya menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di

Jakarta Islamic Index sehingga hasilnya tidak dapat mewakili

keadaan perusahaan secara keseluruhan.

2. Peneliti hanya menggunakan 3 periode pengamatan dari tahun 2018

sampai dengan tahun 2020 dan berpusat pada investor muslim.

3. Variabel independen dalam penelitian ini hanya memberikan

kontribusi penelitian sebesar 20,8% relatif kecil untuk dapat

menjelaskan variabel dependen, sedangkan sisanya 79,2%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian

ini.

5.3. Saran

Dengan memperhatikan keterbatasan-keterbatasan pada penelitian

ini , maka saran untuk penelitian selanjutnya antara lain sebagai berikut :

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel tidak hanya

pada perusahan yang terdaftar pada Jakarta Islamic Index agar

hasilnya dapat mewakili keadaan perusahaan secara keseluruhan.

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian terbaru

agar mencerminkan keadaan perusahaan terkini dan hasilnya lebih

akurat.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini seperti reputasi KAP,

opini audit, likuiditas dan kompleksitas usaha.

4. Untuk regulator agar memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, agar dapat

digunakan sebagai pengambilan keputusan yang lebih baik

kedepannya.
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Lampiran 1 Daftar Perusahaan

No Kode Nama Perusahaan Sektor

1 AKRA AKR Corporindo Tbk. Trade, Service &
Investment

2 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk Materials

3 ASII Astra International Tbk. Misc Industry

4 CTRA Ciputra Development Tbk. Property & Construction

5 EXCL XL Axiata Tbk. Infrastructure &
Transportation

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Consumer Goods

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. Consumer Goods

8 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Chemical Industry

9 KLBF Kalbe Farma Tbk. Consumer Goods

10 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam
Tbk

Materials

11 SCMA Surya Citra Media Tbk. Trade, Service &
Investment

12 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. Chemical Industry

13 TLKM Telekomunikasi Indonesia
(Persero) Tbk.

Infrastructure &
Transportation

14 UNTR United Tractors Tbk. Trade, Service &
Investment

15 UNVR Unilever Indonesia Tbk. Consumer Goods

16 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. Property & Construction
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Lampiran 2 Data Perusahaan Tahun 2018

No. Kode Total Aset Laba Bersih
Setelah Pajak

Tanggal
Penyampaian

Laporan Keuangan

1 AKRA 19.940.850.599.000 1.596.652.821.000 18/03/2019

2 ANTM 33.306.390.807.000 874.426.593.000 13/03/2019

3 ASII 344.711.000.000.000 27.372.000.000.000 04/04/2019

4 CTRA 34.289.017.000.000 1.302.702.000.000 01/04/2019

5 EXCL 57.613.954.000.000 -3.296.890.000.000 15/02/2019

6 ICBP 34.367.153.000.000 4.658.781.000.000 22/03/2019

7 INDF 96.537.796.000.000 4.961.851.000.000 22/03/2019

8 INTP 27.788.562.000.000 1.145.937.000.000 20/03/2019

9 KLBF 18.146.206.145.369 2.497.261.964.757 29/03/2019

10 PTBA 24.172.933.000.000 5.121.112.000.000 12/03/2019

11 SCMA 6.138.226.584.000 1.475.042.200.000 29/03/2019

12 SMGR 50.783.836.000.000 3.085.704.236.000 20/05/2019

13 TLKM 206.196.000.000.000 26.979.000.000.000 30/04/2019

14 UNTR 116.281.017.000.000 11.498.409.000.000 27/02/2019

15 UNVR 19.522.970.000.000 9.109.445.000.000 01/02/2019

16 WIKA 59.230.001.239.000 2.073.299.864.000 20/03/2019
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Lampiran 3 Data Perusahaan Tahun 2019

No. Kode Total Aset Laba Bersih
Setelah Pajak

Tanggal Upload
Laporan Keuangan

1 AKRA 21.409.046.173.000 703.077.279.000 18/03/2020

2 ANTM 30.194.907.730.000 193.852.031.000 18/04/2020

3 ASII 351.958.000.000.000 26.621.000.000.000 27/02/2020

4 CTRA 36.196.024.000.000 1.283.281.000.000 09/04/2020

5 EXCL 62.725.242.000.000 712.579.000.000 10/02/2020

6 ICBP 38.709.314.000.000 5.360.029.000.000 23/03/2020

7 INDF 96.198.559.000.000 5.902.729.000.000 23/03/2020

8 INTP 27.707.749.000.000 1.835.305.000.000 19/03/2020

9 KLBF 20.264.726.862.584 2.537.601.823.645 03/04/2020

10 PTBA 26.098.052.000.000 4.040.394.000.000 05/03/2020

11 SCMA 6.716.724.073.000 1.051.164.602.000 04/05/2020

12 SMGR 79.807.067.000.000 2.371.233.000.000 17/03/2020

13 TLKM 221.208.000.000.000 27.592.000.000.000 28/05/2020

14 UNTR 111.713.375.000.000 11.134.641.000.000 27/02/2020

15 UNVR 20.649.371.000.000 7.392.837.000.000 30/01/2020

16 WIKA 62.110.847.154.000 2.621.015.140.000 20/03/2020
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Lampiran 4 Data Perusahaan Tahun 2020

No. Kode Total Aset Laba Bersih
Setelah Pajak

Tanggal Upload
Laporan Keuangan

1 AKRA 18.683.572.815.000 961.997.313.000 20/03/2021

2 ANTM 31.729.512.995.000 1.149.353.693.000 15/03/2021

3 ASII 338.203.000.000.000 18.571.000.000.000 25/02/2021

4 CTRA 39.255.187.000.000 1.370.686.000.000 15/04/2021

5 EXCL 67.744.797.000.000 371.598.000.000 15/02/2021

6 ICBP 103.588.325.000.000 7.418.574.000.000 23/03/2021

7 INDF 163.136.516.000.000 8.752.066.000.000 23/03/2021

8 INTP 27.344.672.000.000 1.806.337.000.000 18/03/2021

9 KLBF 22.564.300.317.374 2.799.622.515.814 31/03/2021

10 PTBA 24.056.755.000.000 2.407.927.000.000 12/03/2021

11 SCMA 6.766.903.494.000 1.150.063.239.000 05/04/2021

12 SMGR 78.006.244.000.000 2.674.343.000.000 01/03/2021

13 TLKM 246.943.000.000.000 29.563.000.000.000 29/04/2021

14 UNTR 99.800.936.000.000 5.632.425.000.000 25/02/2021

15 UNVR 20.534.632.000.000 7.163.536.000.000 04/02/2021

16 WIKA 68.109.185.213.000 322.342.513.000 26/03/2021
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Lampiran 5 Laporan Keuangan PT. AKR Corporindo Tbk. Tahun 2020
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